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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini ingin mengetahui pengaruh upah dan motivasi terhadap 

kinerja karyawan CV Multi Bangunan Jember secara simultan dan parsial. 

Penelitian ini bersifat kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan 

CV Multi Bangunan Jember, Jl. Letjen Sutoyo No. 133 Jember sebanyak 100 

orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan 

menggunakan rumus Slovin. Sampel sebanyak 80 orang. Metode analisis adalah 

regresi linier berganda dengan software SPSS 22.0 for windows. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara simultan perilaku karyawan (upah dan motivasi) 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan nilai Fhitung 20,025> Ftabel 3,12 

Secara parsial upah  tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan, hal ini tampak pada koefisien thitung 0,183< ttabel 1,665l. Sedangkan 

motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan dengan thitung 

6,078> ttabel 1,665. 

Kata Kunci: Upah, Motivasi dan Kinerja Karyawan 

 

ABSTRACT 

The purpose of this research is to know the influence of wages and motivation to 

the performance of employees of CV Multi building Jember simultaneously and 

partially. This research is quantitative. The population in this study was 

employees of CV Multi Bangunan Jember, Jl. Lt. Gen. Sutoyo No. 133 Jember As 

much as 100 people. Sampling techniques use probability sampling using the 

formula Slovin. Sample as much as 80 people. The analysis method is a multiple 

linear regression with SPSS 22.0 for Windows software. Results showed that the 

simultaneous behavior of employees (wages and motivation) affects the 

performance of employees with the value of Fcount 20.025 > Ftable 3.12 Partial 

wages do not significantly affect the performance of employees, This looks at the 

coefficient of Tcount 0.183 < Ttable 1, 665l. While the motivation significantly 

affects the performance of employees with Thitung 6.078 > this 1.665. 

Keywords: wages, motivation and employee performance 
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1. PENDAHULUAN 

1.1  Lata Belakang 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan bagian dari 

manajemen keorganisasian yang terfokus pada karyawan. Tugas MSDM adalah 

mengelola unsur manusia secara baik. Karyawan selalu berperan aktif dan 

dominan dalam setiap kegiatan organisasi, karena manusia menjadi perencana, 

pelaku dan penentu terwujudnya tujuan organisasi. Masalah karyawan menjadi 

tantangan tersendiri bagi manajemen karena keberhasilan suatu organisasi 

tergantung pada kualitas karyawannya. Mendapatkan karyawan yang baik tidaklah 

mudah, perusahaan harus bisa mencari karyawan sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan perusahaan.  

Untuk mendapatkan kinerja yang baik perusahaan harus bisa memberikan 

imbalan atau hak-hak karyawan. Ada beberapa faktor yang dapat memengaruhi 

kinerja karyawan, antara lain upah dan motivasi. Upah dan motivasi mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. seperti hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Batubara dkk (2013), bahwa upah berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Berbeda dengan hasil penelitian Festina 

(2016) bahwa upah berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Rahmayanti (2014) juga meneliti bahwa motivasi mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Berbeda dengan hasil penelitian Suwati 

(2013) bahwa motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dengan 

adanya hubungan antara upah dan motivasi dengan kinerja karyawan serta adanya 

perbedaan hasil penelitian, maka variabel ini masih menarik untuk diteliti. Peneliti 

akan melaksanakan penelitian pada CV Multi Bangunan yang berada di Jl. Letjen 

Sutoyo No. 133 Jember. 

 CV Multi Bangunan adalah Perusahaan yang bergerak dibidang beton, 

dengan memproduksi genteng, paving stones, conblock, buis beton dan lain-lain. 

CV Multi Bangunan sudah berdiri sejak tahun 1990 dengan fasilitas seadanya. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan manajer dan karyawan CV 

Multi Bangunan, ada beberapa permasalahan dalam perusahaan ini yaitu 

Berdasarkan penilaian dari manager bahwa ada permasalahan kinerja yang terjadi 

pada karyawan CV Multi Bangunan diantaranya: berdasarkan kualitas bahwa 

masih ada karyawan memproduksi dengan hasil yang kurang baik (cacat produk),  

berdasarkan kuantitas bahwa karyawan memproduksi dengan jumlah yang 

mengalami fluktuasi, berdasarkan ketepatan waktu bahwa  karyawan yang 

mengambil jam istirahat sebelum waktunya, berdasarkan komitmen kerja bahwa 

ada karyawan yang kurang bertanggung jawab pada pekerjaannya, dan berdasarkan 

efektivitas dan kemandirian bahwa CV Multi Bangunan sangat efektiv dalam 

penggunaan sumber daya serta karyawan dapat melakukan pekerjaannya sesuai 

tugas yang diberikan. Upah yang diberikan masih dibawah UMR Jember. 

Berdasarkan peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor: 75 tahun 2017 tentang Upah 

Minimum Kabupaten/Kota di Jawa Timur Tahun 2018, sebesar Rp 1.916.983.- 
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sedangkan upah yang diberikan CV Multi Bangunan yaitu sebesar Rp. 40.000,- 

sampai Rp. 60.000,-/ hari dengan jam kerja dari pukul 07.00-16.00 dengan istirahat 

satu jam. Upah yang diberikan masih lebih kecil dari perusahaan lain yaitu CV 

Ilham Raya Beton dengan selisisih Rp 5.000,- sampai Rp. 10.000,-, tidak ada 

jaminan kesehatan seperti (BPJS), kebutuhan aktualisasi   diri yaitu karyawan tidak 

dapat mengembangkan kreatifitasnya dalam bekerja. Berdasarkan uraian 

permasalahan dan hasil penelitian terdahulu, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Upah dan Motivasi terhadap Kinerja 

Karyawan CV Multi Bangunan Jember”. 

 

1.2 Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah upah dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan secara 

simultan? 

2. Apakah upah berpengaruh terhadap kinerja karyawan secara parsial? 

3. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan secara parsial? 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan ini adalah: 

1. Ingin menganalisis pengaruh upah dan motivasi terhadap kinerja karyawan 

secara simultan 

2. Ingin menganalisis pengaruh upah terhadap kinerja karyawan secara parsial. 

3. Ingin menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan secara 

parsial. 

 

1.4 Manfaat Kegiatan 

Manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah : 

a. Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

dalam mengembangkan ilmu bisnis. dengan kita mendapatkan ilmu-ilmu 

bisnis maka kita dapat menerapkan dan mengamalkannya.  

b. Praktis 

Bagi perusahaan sebagai bahan masukan untuk meningkatkan 

kinerja para karyawan 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan explanatory atau penjelasan sebab 

akibat. Unit analisis bersifat individu yaitu karyawan CV Multi Bangunan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

explanatory. Unit analisis bersifat individu yaitu karyawan CV Multi Bangunan. 
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Lokasi penelitian di CV Multi Bangunan Jember dan dilaksanakan pada bulan 

April-Juli 2018. 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan CV Multi Bangunan Jember 

sebanyak 100 orang. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 80 orang. Metode 

pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling. 

Sumber data primer diperoleh dari hasil kuesioner yang diisi oleh karyawan 

CV Multi Bangunan, sedangkan data sekunder diperoleh dari buku-buku panduan, 

jurnal, dan data yang ada di CV Multi Bangunan. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi variabel independen 

(x) yaitu upah (x1) dan motivasi (x2), kemudian variabel dependen (y) yaitu 

kinerja karyawan. 

Analisis data yang digunakan yaitu analisis dskriptif meliputi deskripsi 

responden, kemudian analisis inferensial yaitu regresi berganda. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Analisa Data 

Berdasarkan hasil uji validitas seluruh item variabel memiliki nilai koefisien 

lebih dari 0,2199. Berdasarkan uji reliabilitas nilai koefisien cronbach Alpha 

seluruh variabel lebih dari rtabel 0,2199. Sehingga item pernyataan seluruh variabel 

valid dan reliabel.  

Data yang diperoleh  kemudian dilakukan Uji asumsi klasik yang meliputi uji 

normalitas, heteroskedastisitas, dan uji multikolinieritas. Berdasarkan hasil uji 

normalitas data penelitian berdistribusi normal. Hal ini didasarkan pada nilai 

Asymp. Sign lebih dari 0,05 Muhson (2005). 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, data penelitian bebas 

heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil uji multikolinieritas, data penelitian tidak 

terjadi multikolinieritas. 

 

Tabel 4.1 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coeffient 

Sig 

B Beta 

(Constant) 16,633   

Upah 0,008 0,017 0,855 

Motivasi 0,499 0,580 0,000 

Sumber data: Data Primer Diolah 

Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh persamaan analisis regresi berganda yaitu: 

Y= 16,633 + 0,008 X1 + 0,499X2 
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Tabel 4.2 

Hasil Uji F Simultan 

 

Ftabel Fhitung Sig 

3,15 20,025 0,000 

Sumber data: Data Primer diolah 

 

Berdasarkan tabel 4.21 dapat dilihat bahwa nilai Fhitung > Ftabel, yaitu 20,025 

> 3,15 dengan signifikansi 0,000, artinya upah dan motivasi secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

 

Tabel 4.3 

Hasil Uji t Parsial 

 

Variabel ttabel thitung Sig Keterangan 

Upah 1,665 0,183 0,855 Ditolak 

Motivasi 1,665 6,078 0,000 Diterima 

Sumber: Data primer diolah 

 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui upah tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan, dengan melihat ttabel 1,665 > thitung 0,183 dengan nilai 

signifikan 0,855, hal ini berarti H2 ditolak. Sedangkan motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan melihat nilai ttabel 1,665 < thitung 6,078 

dengan nilai signifikan 0,000 yang artinya H3 diterima. 

 

3.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil studi menunjukkan hipotesis 1 (H1), yang menyatakan upah dan 

motivasi berpengaruh secara bersama terhadap kinerja karyawan Hasil penelitian 

ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Umar (2012) perilaku 

karyawan secara simultan dengan faktor upah dan motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa hipotesis 2 

(H2) ditolak, artinya variabel upah tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Hal ini terjadi karena karyawan CV Multi Bangunan 

mempunyai pendidikan paling banyak SMP sebesar 41,25%. Karyawan sadar 

bahwa dengan pendidikan rendah sangat sulit untuk diterima bekerja di 

perusahaan lain, sedangkan lowongan pekerjaan  sangatlah sedikit. Berdasarkan 

lama bekerja karyawan yang paling banyak yaitu kurang dari 1 tahun sebesar 

28,75%, dengan banyaknya karyawan yang baru tersebut karyawan tidak 

menuntut masalah upah yang diterima. Upah yang diterima Karyawan CV Multi 

Bangunan tidak memengaruhi kinerjanya karena karyawan jika tidak mempunyai 

uang bisa meminjam kepada perusahaan serta dengan sistem pembayaran yang 
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diberikan setiap seminggu sekali yaitu pada hari Sabtu pemasukan yang diterima 

oleh karyawan tidak terlalu lama untuk menunggu gajian. Penelitian  ini berbeda 

dengan penelitian yang diungkapkan oleh Batubara dkk (2013) bahwa upah 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Festina (2016) yang menyatakan 

bahwa upah tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan  

Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa hipotesis 3 (H3) 

diterima, artinya variabel motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. hal ini terjadi karena motivasi yang diberikan perusahaan kepada 

karyawan mampu meningkatkan semangat kerja. Hasil penelitian ini, mendukung 

teori yang menyatakan bahwa motivasi adalah suatu dorongan dari orang lain 

maupun dari diri sendiri untuk mengerjakan suatu pekerjaan dengan sadar dan 

semangat untuk mencapai target tertentu Mulyadi (2015:87). Teori Mamik  (2008) 

juga menegaskan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh 

Rahmayanti (2014), yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

 

4. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

variabel upah dan motivasi berpengaruh secara simultan. Variabel upah tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dan variabel motivasi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan 
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